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BAB II 
TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh (Papina, 2014) tentang audit manjemen 
untuk menilai efektifitas atas fungsi sumber daya manusia pada Lottemart 
Wholesale Ygyakarta menggunakan metode pengumpulan data dengan 
dokumentasi, observasi, dan wawancara. Metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis kualitatif dengan cara mendeskripsikan penilaian efektivitas 
pada fungsi sumber daya manusia berdasarkan hasil perbandingan antara 
kondisi, kriteria, penyebab, dan akibat. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, diketahui bahwa aktivitas fungsi sumber daya manusia yang 
sudah berjalan efektif antara lain proses rekrutmen, pelatihan dan 
pengembangan karyawan, perencanaan dan pengembangan karir, penilaian 
kinerja, kompensasi dan balas jasa, dan pemutusan hubungan kerja. Sedangkan 
aktivitas yang belum berjalan efektif antara lain perencanaan SDM, seleksi dan 
penempatan karyawan, keselamatan dan kesehatan kerja, hubungan 
ketenagakerjaan, dan kepuasan kerja karyawan.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Yulianti & Khairani, 2017) tentang audit 
sumber daya manusia untuk meningkatkan keefektivan kinerja karyawan pada 
PT. Indograha Palembang menggunakan metode pengumpulan data dengan 
carawawancara dan memberikan kuesioner kepada divisi manajemen sumber 
daya manusia. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif 
dengan melakukan fungsi penilaian personil efektivitas berdasarkan 
perbandingan antara kriteria, sebab dan akibat. Hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa aktivitas fungsi sumber daya manusia pada PT 
Indograha telah berjalan secara efektif. Sedangkan untuk audit sumber daya 
manusia belum dilakukan oleh perusahaan secara berkala dikarenakan 
keterbatasan sumber daya manusia di bidang audit. 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Qomariah, 2016) tentang Audit 
manajemen sumberdaya manusia untuk meningkatkan efektivitas kinerja 
karyawan menggunakan metode analisis data kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wwancara, dan dokumentasi. Hasil dari 
penelitian yang dilakukan peneliti adalah adanya beberapa kesesuaian antara 
program-program dan aktivitas-ativitas yang telah ditetapkan dengan yang 
sudah dijalankan oleh Koperasi Mahasiswa Universitas Negri Yogyakarta 
dan juga belum adanya kesesuaian dalam proses-proses perekrutan, seleksi, 
dan penempatan untuk sumberdaya manusia pada Koperasi Mahasiswa 
Universitas Yogyakarta 
Penelitian yang dilakukan oleh (Atikasari, Rahman, & Lestari, 2017) 
tentang Pengaruh Audit Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap 
Peningkatan Kinerja Karyawan Pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 
Sidoarjo menggunakan metode purposive sampling dan analisis data 
menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS versi 20. 
Pengumpulan datanya menggunakan kuisioner pada  karyawan Kantor 
Pertanahan Kabupaten Sidoarjo. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
audit manajemen sumber daya manusia berpengaruh terhadap peningkatan 
kinerja karyawan. Hal ini didukung oleh fungsi sumber daya manusia yang 
dilaksanakan dengan tepat akan berdampak pada keefektifan audit 
manajemen. Hubungan antara variabel Audit Manajemen Sumber Daya 
Manusia dan Kinerja Karyawan adalah cukup kuat dan searah karena 
hasilnya positif. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Annisa, 2017) tentang pengaruh audit 
manajemen sumberdaya manusia terhadap kinerja karyawan di rumah sakit 
umum Purbowangi menggunakan metode Cluster Random Samplingdan 
data yang digunakan adalah berupa data primer berbentuk kuisioner. 
Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dulu dilakukan uji coba instrumen 
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dengan uji validitas dan uji reliabilitas.Hasil penelitian menunjukkan adanya 
pengaruh positif dan signifikan auit manajemen sumberdaya manusia 
terhadap kinerja karyawan di rumah sakit umum Purbowangi kabupaten 
Kebumen.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Mihardjo, 2015) tentang pelaksanaan 
audit manajemen fungsi sumberdaya manusia pada PT. Sari Pawita Pratama 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan instrumen wawancara dan 
teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi atau penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perencanaan sdm, proses seleksi, orientasi dan penempatan sdm berjalan 
dengan baik meskipun untuk proses rekrutmen sdm belum berjalan dengan 
baik tetapi sudah terdokumentasikan.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Ambarwati, 2016) tentang audit 
manajemen fungsi sumber daya manusia pada PT. Landipo Niaga Raya 
Kendari menggunakan metode analisis deskriptif untuk mengukur 
efektivitas fungsi sumberdaya manusia juga menggunakan pendekatan 
kuisioner dengan memberikan dua alternatif jawaban menggunakan skala 
Guttman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi sumberdaya manusia 
PT. Landipo Niaga Raya Kendari harus meningkatkan kontrol manajemen 
fungsi sumberdaya manusia termasuk di rekrutmen dan seleksi karyawan, 
evaluasi prestasi kerja untuk karyawan, dan kompensasi tenaga kerja 
karyawan belum berjalan secara efektif. Hal tersebut terjadi karena 
kelemahan pada perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian sistem fungsi 
sumberdaya manusia. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Rosuliana, Rasyidi, & Rosyafah, 2017) 
tentang audit manajemen atas fungsi sumber daya manusia untuk 
meningkatkan kinerja pada perusahaan PT. PLN (Persero) P2B APB jawa 
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timur menggunakan motode penelitian deskriptif dan cara studi lapangan 
penelitian yang didapatkan dengan wawancara, obserasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 10 fungsi sumber daya yang telah 
diaudit telah dilaksanakan secara efektif sesuai dengan tujuan dan kebijakan 
yang ada didalam perusahaan, namun masih ada beberapa fungsi yang 
memerlukan penyempurnaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Aulia, 2014) tentang audit manajemen 
untuk menilai efektivitas sumberdaya manusia (studi kasus pada PT. Pos 
Indonesia Perseo cabang Jember) menggunakan metode penelitian deskriptif 
dan proses analisis data menggunakan analisis kualitatif dengan 
membandingkan tiga elemen dalam audit manajemen, yaitu kriteria, sebab, 
dan akibat. Cara studi lapangan diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Batasan masalah dalam penelitian yang dilakukan di PT. Pos 
Indonesia Persero cabang Jember adalah dengan menggunakan 9 fungsi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 9 fungsi SDM yang diaudit, 5 
fungsi diantaranya yaitu fungsi rekrutmen, seleksi, dan orientasi, fungsi 
perlindungan karyawan, fungsi pengembangan karir, fungsi kompensasi dan 
imbalan, serta fungsi pemutusan hubungan kerja telah berjalan secara 
efektif. Sedangkan untuk fungsi perencanaan tenaga kerja, fungsi pelatihan, 
fungsi penilaian prestasi kerja, dan fungsi hubungan karyawan masih belum 
efektif. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Chandra, 2015) audit manajemen untuk 
menilai efektivitas fungsi sumber daya manusia pada CV. Media Printika 
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan melakukan 
observasi khususnya terhadap fungsi SDM yang ada pada CV. Media 
Printika. Teknik yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen CV. Media 
Printika belum memiliki prosedur yang mengatur mengenai perencanaan 
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SDM, program rekrutmen, pelatihan dan pengembangan karyawan, 
perencanaan dan pengembangan karir, dan kepuasan kerja karyawan tetapi 
fungsi-fungsi SDM di CV. Media Printika seperti seleksi dan penempatan 
karyawan, penilaian kerja karyawan, hubungan ketenagakerjaan, 
kompensasi balas jasa, kesehatan dan keselamatan kerja, serta pemutusan 
hubungan kerja sudah berjalan efektif seperti yang diharapkan. 
Adanya keterkaitan antara penelitian terdahulu dengan yang akan saya 
teliti kali ini adalah sama-sama melakukan audit sumberdaya manusia untuk 
meningkatkan kinerja karyawan dengan menggunakan fungsi sumberdaya 
manusia yang dinilai menggunakan 3E dan hanya berbeda diobjeknya saja. 
Peneliti terdahulu menggunakan objek pada Lottemart Wholesale 
Yogyakarta sedangkan yang akan saya teliti pada kantor pelayanan publik 
Kantor Pertanahan Kabupaten Gresik. 
B. Teori dan Kajian Pustaka 
1. Pengertian Audit 
Menurut (Mulyadi, 2002) auditing merupakan suatu proses sistematik 
untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai 
pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi dengan 
tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan 
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-
hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. 
Menurut (Agoes, 2012) auditing adalah suatu pemeriksaan yang 
dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap 
laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-
catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk 
dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. 
 Menurut (Arens & Loebbecke, 2003) Auditing sebagai proses 
pengumpulan dan evaluasi bukti informasi yang dapat diukur pada suatu entitas 
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ekonomi yang membuat kompeten dan independen untuk dapat menentukan 
dan melaporkan informasi sesuai dengan kriteria yang telah di tetapkan. Audit 
harus dilakukan oleh independen dan kompeten.  
 
2. Audit Manajemen 
Menurut (Bayangkara, 2015) Audit manajemen adalah evaluasi 
terhadap efisiensi dan efektifitas operasi perusahaan. Audit manajemen 
dirancang secara sistematis untuk mengaudit aktivitas, program-program 
yang diselenggarakan, atau sebagian dari entitas yang bisa diaudit untuk 
menilai dan melaporkan apakah sumber daya dan dana telah digunakan 
secara efisien, serta apakah tujuan dari program dan aktivitas yang telah 
direncanakan dapat tercapai dan tidak melanggar ketentuan aturan dan 
kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan. 
Menurut (Tunggal, 2002) audit manajemen adalah suatu teknik yang 
secara teratur dan sistematis digunakan untuk menilai efektifitas unit atau 
pekerjaan di bandingkan dengan standar perusahaan dan industry, dengan 
menggunakan petugas yang ahli dengan lingkup objek yang dianalisis, untuk 
meyakinkan manajemen bahwa tujuan dilaksanakan dan keadaan yang 
membutuhkan perbaikan ditemukan. 
Sedangkan menurut (Carmichael, Wilingham, & Schaller, 1996) Audit 
manajemen adalah suatu penelaah sistematis terhadap aktivitas suatu 
organisasi tertentu dalam hubungannya dengan tujuan-tujuan tertentu 
dengan maksud untuk menilai kegiatan, mengidentifikasi berbagai 
kesempatan untuk perbaikan, mengembangkan rekomendasi bagi perbaikan 
atau tindakan lebih lanjut.  
 
3. Tujuan Audit Manajemen 
Menurut (Bayangkara, 2015) Audit Manajemen bertujuan untuk 
mengidentifikasi kegiatan, program dan aktivitas yang masih memerlukan 
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perbaikan, sehingga dengan rekomendasi yang diberikan nantinya dapat 
dicapai perbaikan atas pengelolaan berbagai program dan aktivitas pada 
perusahaan tersebut. 
Menurut (Guy, Dan, Alderman, Wayne, Winters, & Alan, 2003) Audit 
manajemen dirancang untuk memenuhi beberapa tujuan berikut : 
1) Menilai kinerja. Penilaian kinerja dilakukan dengan 
membandingkan kegiatan organisasi dengan tujuan, seperti 
kebijakan, standar, dan sasaran organisasi yang telah ditetapkan 
manajemen atau pihak yang menugaskan, serta dengan kriteria 
penilaian lain yang sesuai.  
2) Mengidentifikasi peluang perbaikan. Auditor dapat 
mengidentifikasi peluang perbaikan tertentu guna peningkatan 
efektivitas, efisiensi, dan ekonomi.  
3) Mengembangkan rekomendasi untuk perbaikan atau tindakan lebih 
lanjut. Rekomendasi yang diberikan auditor dapat berkembang 
secara beragam selama pelaksanaan audit operasional. 
Sedangkan, menurut (Asri, 2013) Tujuan Audit Manajemen : 
1) Penilaian Atas Pengendalian 
Berhubungan dengan pengendalian administrasi pada suatu 
perusahaan, yang bertujuan untuk menentukan apakah pengendalian 
yang telah memadai dan terbukti efektif dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan perusahaan. 
2) Penilaian Atas Pelaksanaan 
Auditor mengumpulkan informasi untuk menentukan apakah 
kegiatan perusahaan telah berjalan secara efektif dan efisien. 
3) Memberikan Bantuan Kepada Manajemen 
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Dengan jalan memberikan rekomendasi perbaikan yang diperlukan 
perusahaan dan sebagai seorang audithor untuk membantu 
manajemen harus memahami dahulu prinsip-prinsip manajemen 
yang diterapkan dan fungsi-fungsi manajemen yaitu planning, 
organizing, staffing, leading, dan controlling. 
4. Ruang Lingkup dan Sasaran Audit 
Menurut (Bayangkara, 2015) ruang lingkup audit manajemen meliputi 
seluruh aspek kegiatan manajemen. Ruang lingkup ini juga dapat berupa 
seluruh kegiatan atau hanya mencakup program/aktivitas tertentu saja. 
Sementara, untuk sasaran dalam audit manajemen adalah kegiatan atau 
program bidang-bidang di perusahaan yang memerlukan 
perbaikan/peningkatan baik segi ekonomisasi, efisiensi, dan efektivitas. 
Terdapat tiga elemen pokok dalam sasaran audit: 
a. Kriteria 
Kriteria merupakan standar/pedoman bagi setiap individu/kelompok 
di dalam perusahaan dalam melakukan aktivitasnya. 
b. Penyebab 
Penyebab merupakan tindakan akivitas/kegiatan yang dilakukan oleh 
setiap individu/kelompok didalam perusahaan. Penyebab dapat 
bersifat positif juga bisa negatif. 
c. Akibat 
Akibat merupakan perbandingan antara penyebab dengan kriteria 
yang berhubungan dengan penyebab tersebut. Akibat negatif 
menunjukkan program yang di jalankan kurang sesuai dengan yang 
ditetapkan. Tetapi sebaliknya, akibat positif menunjukkan bahwa 
program berjalan sesuai dengan yang ditetapkan. 
 
5. Tahapan Audit Manajemen 
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Menurut (Bayangkara, 2015) audit manajemen meliputi beberapa 
tahapan, yaitu:  
a. Audit Pendahuluan  
Audit pendahuluan dilakukan dalam rangka mempersiapkan 
audit lebih mendalam. Audit ini lebih ditekankan pada usaha untuk 
memperoleh informasi latar belakang dan gambaran umum terhadap 
program atau aktivitas sumber daya manusia yang diaudit. 
Selanjutnya auditor merumuskan tujuan audit sementara dengan 
didasarkan oleh informasi yang diperoleh. Tujuan audit terdiri dari 3 
elemen:   
1) Kriteria.  
Kriteria merupakan standar bagi setiap individu dan 
kelompok dalam organisasi yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan sebagai pedoman dalam menjalankan kegiatan 
operasional. Kriteria menjadi dasar bagi auditor dalam 
melakukan penilaian terhadap program/aktivitas yang 
diaudit. Kriteria dapat berupa rencana SDM, berbagai 
kebijakan dan peraturan mengenai SDM, tujuan setiap 
program SDM, SOP yang dimiliki oleh perusahaan, rencana 
pelatihan dan pengembangan karyawan, standar 
evaluasi/ukuran kinerja yang telah ditetapkan perusahaan, 
peraturan pemerintah, standar yang diterapkan perusahaan 
dalam bidang SDM, dankriteria lain yang mungkin 
diterapkan. 
2) Penyebab 
Penyebab merupakan pelaksanaan berbagai program sumber 
daya manusia dalam organisasi yang menyebabkan 
17 
 
 
 
terjadinya kondisi sumber daya manusia yang ada saat 
ini.Penyebab ini ada yang bersifat positif dan negatif. 
3) Akibat  
Akibat merupakan hal yang ditanggung perusahaan karena 
aktivitas yang seharusnya dilakukan berdasarkan kriteria 
tidak sesuai dengan aktivitas aktual yang terjadi di lapangan. 
b. Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen  
Sistem pengendalian manajemen merupakan sistem yang 
digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis uinformasi, 
mengevaluasi, dan memanfaatkannya serta berbagai tindakan yang 
dilakukan oleh manajemen dalam melakukan pengendalian. 
c. Audit Lanjutan  
Pada tahap ini, auditor harus mampu mengungkapkan lebih 
lanjut dan menganalisis semua informasi yang berkaitan dengan 
tujuan audit, sehingga akhirnya dapat disusun suatu kesimpulan audit 
yang dibuat rekomendasi yang dapat diterima oleh objek audit. 
d. Pelaporan  
Pada tahap ini auditor melaporkan hasil audit.Laporan harus 
disajikan dengan bahasa yang singkat, padat, dan jelas, sehingga 
mudah dipahami. Laporan audit ini harus berisi tentang informasi 
latar belakang, kesimpulan audit dan disertai dengan temuan-temuan 
audit sebagai bukti pendukung kesimpulan tersebut. Dalam laporan 
juga harus disajikan rekomendasi yang berasal dari auditor sebagai 
alternatif perbaikan terhadap kekurangan yang ada. 
e. Tindak Lanjut  
18 
 
 
 
Rekomendasi yang diberikan auditor merupakan bentuk 
komitmen manajemen dalam meningkatkan proses dan kinerja 
perusahaan atas beberapa kekurangan yang ada. Manajemen dan 
auditor harus sepakat dan bersama-sama dalam melaksanakan tindak 
lanjut perbaikan tersebut. Namun auditor tidak memiliki kewenangan 
untuk memaksa manajemen untuk melaksanakan tindak lanjut sesuai 
dengan rekomendasi yang diberikan, tetapi lebih menempatkan diri 
sebagai pendamping agar tindak lanjut berjalan sesuai dengan 
rekomendasi yang diajukan sehingga dapat mencapai tujuan. 
6.  Audit Manjemen Sumber Daya Manusia 
Menurut (Bayangkara, 2015) Audit sumber daya manusia merupakan 
penilaian dan analisis yang komprehensif terhadap program-program SDM. 
Audit termasuk studi terhadap fungsi manajemen sdm pada organisasi secara 
keseluruhan termasuk yang dilaksanakan oleh manajer dan para supervisor. 
Audit SDM menekankan penilaian (evaluasi) terhadap berbagai aktivitas 
SDM yang terjadi pada perusahaan dalam rangka memastikan apakah 
aktivitas tersebut telah berjalan secara ekonomis, efisien, dan efektif dalam 
mencapai tujuannya serta memberikan rekomendasi perbaikan atas berbagai 
kekurangan yang masih terjadi pada aktivitas SDM yang diaudit untuk 
meningkatkan kinerja dari program/aktivitas tersebut. Dari hasil audit, akan 
diketahui apakah kebutuhan potensial SDM perusahaan telah terpenuhi atau 
tidak dan berbagai hal dalam aktivitas SDM yang masih ditingkatkan 
kinerjanya.  
Audit SDM membantu perusahaan untuk meningkatkan kinerja atas 
pengelolaan SDM dengan cara : 
a) Menyediakan umpan balik nilai kontribusi fungsi SDM terhadap 
strategi bisnis dan tujuan perusahaan. 
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b) Menilai kualitas pabrik, kebijakan, dan pengelolaan SDM. 
c) Melaporkan keberadaan SDM saat ini dan langkah-langkah 
perbaikan yang dibutuhkan. 
d) Menilai biaya dan manfaat praktik-praktik SDM. 
e) Menilai hubungan SDM dengan manajemen lini dan cara-cara 
meningkatkannya. 
f) Merancang panduan untuk menentukan standart kinerja SDM 
g) Mengidentifikasi area yang perlu diubah dan ditingkatkan 
dengan rekomendasi khusus. 
7. Tujuan Audit Sumber Daya Manusia 
Menurut (Bayangkara, 2015) ada beberapa hal yang ingin dicapai 
melalui audit SDM yang merupakan tujuan dari dilakukannya audit tersebut, 
antara lain: 
a) Menilai efektifitas dari fungsi SDM 
b) Menilai apakah program/aktivitas SDM telah berjalan secara 
ekonomis, efektif, dan efisien. 
c) Memastikan ketaatan berbagai program/aktivitas SDM terhadap 
ketentuan hukum, peraturan dan kebijakan yang berlaku di 
perusahaan. 
d) Mengidentifikasi berbagai hal yang masih dapat ditingkatkan 
terhadap aktivitas SDM dalam menunjang kontribusinya 
terhadap perusahaan. 
e) Merumuskan beberapa langkah perbaikan yang tepat untuk 
meningkatkan ekonomisasi, efisiensi, dan efektifitas berbagai 
program/aktivitas SDM. 
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8. Ruang Lingkup Audit Manajemen 
 Pada dasarnya, pelaksanaan audit SDM adalah untuk 
memastikan apakah kebutuhan potensial SDM bagi perusahaan (baik 
kualitas maupun kuantitas) telah terpenuhi secara ekonomis, efektif, dan 
efisien.Untuk memenuhi kebutuhan SDM, proses SDM mulai dari 
perencanaan sampai dengan pemutusan hubungan kerja harus dilaksanakan 
secara selaras dengan tujuan perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 
audit SDM mengevaluasi program/aktivitas SDM secara komprehensif. 
Maka ruang lingkup audit ini meliputi seluruh proses SDM, baik pada satu 
bidang program/aktivitas saja maupun secara keseluruhan, sesuai dengan 
kebutuhan dari hasil audit, baik dilakukan hanya pada satu departemen 
maupun pada perusahaan secara keseluruhan.  
Ruang lingkup audit SDM dibagi ke dalam tiga kelompok, sesuai 
dengan administrasi aset tetap pada umumnya. Yaitu perolehan, 
penggunaan, dan penghentian penggunaan:  
a. Rekrutmen atau perolehan SDM, dimulai dari awal proses 
perencanaan kebutuhan SDM hingga proses seleksi dan 
penempatan. 
b. Pengelolaan SDM, meliputi semua aktivitas pengelolaan SDM 
setelah ada di perusahaan. dimulai dari pelatihan dan pengembangan 
sampai dengan penilaian kinerja karyawan. 
c. Pemutusan hubungan kerja karena pengunduran diri maupun 
pemecatan akibat pelanggaran aturan perusahaan. 
 
9. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 
  Menurut (Papina, 2014) fungsi sumberdaya manusia meliputi beberapa 
bagian yakni : 
a. Perencanaan Sumberdaya Manusia, 
21 
 
 
 
Perencanaan sumber daya manusia merupakan proses untuk 
menganalisis kebutuhan sumber daya manusia pada 
perusahaan/organisasi secara tepat untuk mencapai tujuan 
perusahaan/organisasi yang telah ditetapkan di awal. Elemen-elemen 
dalam perencanaan SDM meliputi aktivitas-aktivitas yang berhubungan 
dengan pengamatan dan penilaian lingkungan, menetapkan sasaran yang 
harus dicapai dengan aktivitas-aktivitas SDM, sejalan dengan pengukuran 
yang akan digunakan untuk menilai pencapaian sasaran tersebut, juga 
mengembangkan rencana-rencana khusus untuk kebijakan dan praktik 
SDM yang sejalan dengan jadwal untuk melaksanakan rencana-rencana 
tersebut (Jakson, 2010).  
b. Rekrutmen Sumberdaya Manusia,  
Menurut (Nawari, 2005) menyatakan rekrutmen merupakan proses 
mendapatkan sejumlah calon tenaga kerja yang memiliki kualifikasi 
untuk jabatan/pekerjaan di lingkungan suatu organisasi/perusahaan. 
Terdapat beberapa kegiatan pokok dalam rekrutmen menurut (Wilson, 
2012) antara lain, menentukan kebutuhan tenaga kerja dalam jangka 
pendek dan jangka panjang, memperoleh informasi di pasar tenaga kerja, 
menentukan metode rekrutmen secara tepat, menyusun program 
penarikan tenaga kerja secara sistematis dan terpadu yang berhubungan 
dengan kegiatan sumber daya manusia lain dan dapat bekerjasama dengan 
manajer lini perusahaan, memperoleh calon tenaga kerja yang sesuai 
dengan kebutuhan, dan melakukan tindak lanjut terhadap calon tenaga 
kerja baik yang diterima maupun ditolak, untuk melakukan evaluasi 
mengenai efektif tidaknya penarikan tenaga kerja yang dilakukan. 
c. Seleksi dan Penempatan Karyawan,  
Dalam mendapatkan karyawan yang memenuhi kebutuhan 
organisasi bergantung pada cermat tidaknya proses seleksi dan 
penempatan karyawan. Seleksi merupakan proses pemilihan calon 
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karyawan yang memiliki kualifikasi sesuai dengan persyaratan pekerjaan. 
Sedangkan penempatan karyawan berkaitan dengan penyesuaian 
kemampuan dan bakat seseorang dengan pekerjaan yang akan 
dikerjakannya (Wilson, 2012). 
d. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan  
Menurut (Wilson, 2012) pelatihan merupakan proses untuk 
mempertahankan atau memperbaiki keterampilan dan pengetahuan 
karyawan untuk menghasilkan pekerjaan yang efektif. Sedangkan 
pengembangan merupakan proses untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan karyawan untuk mencapai tujuan yang efektif dan efesien.  
 
10. Indikator Audit Manajemen Sumberdaya Manusia  
Menurut penelitian (Annisa, 2017) mengenai audit manajemen 
sumberdaya manusia yang (X) nya adalah pengevaluasian terhadap 
efektivitas fungsi sumberdaya manusia, meliputi perencanaan tenaga kerja, 
penyelenggaran fungsi rekrutmen, penyelenggaraan fungsi seleksi, 
penyelenggaraan fungsi orientasi dan penempatan, dan fungsi pelatihan serta 
pengembangan. Indikator untuk mengukur audit manajemen smberdaya 
manusia, meliputi: 
a. Perencanaan Tenaga Kerja 
Membuat suatu keputusan sekarang untuk hal yang ada 
di masa depan, berupa bentuk dan jenis permintaan tenaga kerja. 
Perencanaan terhadap misi serta visi, menyelaraskan dengan 
tepat kegiatan para karyawan dengan berbagai sasaran 
organisasi, meletakkan dasar yang kokoh bagi terciptanya 
informasi manajemen sumber daya manusia, peningkatan 
koordinasi pelaksanaan berbagai kebijaksanaan perusahaan 
dalam bidang sumber daya manusia, dan penguasaan teknologi 
canggih. 
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b. Penyelenggaraan Fungsi Rekrutmen  
Suatu persyaratan kualitatif berdasarkan analis 
pekerjaan, memahami rencana kerja perusahaan secara 
mendalam, dan mengenali berbagai faktor pembatas dan 
kendala yang dihadapi. 
c. Penyelenggaraan Fungsi Seleksi  
Langkah-langkah berupa tes kepada calon karyawan, 
memperoleh gambaran tentang kemampuan karyawan dalam 
menyesuaikan dengan kultur organisasi, mengetahui tingkat 
stres karyawan dalam menjalankan tugasnya, dan dilakukan 
wawancara. 
d. Penyelenggaraan Fungsi Orientasi dan Penempatan 
Pengenalan tugas yang akan menjadi tanggung jawab 
karyawan, agar karyawan mampu memahami tugasnya sendiri, 
deskripsi pekerjaan, program orientasi akan mencantumkan 
mengenai lokasi bertugas untuk karyawan, sasaran pelaksanaan 
tugas, penjelasan tentang aspek penting dari tugas karyawan 
termasuk kesehatan dan keselamatan kerja, serta besaran gaji 
serta cuti kerja yang diperoleh karyawan. 
e. Fungsi Pelatihan dan Pengembangan 
Kegiatan untuk meningkatkan kemampuan dan kinerja 
karyawan yang diberikan oleh rumah sakit. Mengukur 
kemampuan karyawan terhadap pekerjaan yang sudah 
diberikan, mengevaluasi hasil kinerja, mengetahui kesalahan 
dalam bekerja, untuk memberikan bekal bagi karyawan dalam 
menghadapi tantangan dalam bekerja, memberikan wawasan 
bagi karyawan untuk melakukan jenjang karir, dan 
memunculkan semangat karyawan dalam bekerja. 
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11. Kinerja Karyawan 
 “Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang 
memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. 
Namun, sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya 
hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung” 
(Wibowo, 2011). Kinerja organisasi merupakan hasil kerja organisasi 
ataupun gambaran mengenai apakah suatu organisasi telah dapat 
melaksanakan kegiatan/kebijakan sesuai dengan visi dan misi yang telah 
dibuat oleh organisasi. 
Kinerja karyawan yang diharapkan setiap perusahaan/organisasi 
bergantung pada penilaian kerja karyawan. Pada dasarnya, penilaian kerja 
karyawan adalah menghubungkan kinerja karyawan dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya dengan standar/ukuran keberhasilan yang 
telah ditetapkan sebelumnya untuk tugas dan tanggung jawab tersebut. Hasil 
dari penilaian kinerja karyawan dapat mencerminkan sebagian dari kinerja 
perusahaan. Kegagalan produk yang disebabkan oleh faktor eksternal 
maupun internal, sebagian dapat mencerminkan kinerja karyawan di bagian 
produksi, karena kegagalan produk salah satunya kurang cakapnya 
karyawan tersebut dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
(Bayangkara, 2015). 
Perlunya mengukur kinerja adalah untuk mengetahui seberapa rendah 
atau tingginya kinerja seseorang didalam perusahaan tersebut. Menurut 
(Dharma, 2004) pengukuran kinerja harus mempertimbangkan hal-hal: 
a. Kuantitas dengan maksud jumlah yang harus 
diselesaikan harus dicapai. 
b. Kualitas dengan maksud mutu yang harus dihasilkan 
baik atau tidak. 
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c. Ketepatan waktu dengan maksud sesuai tidaknya dengan 
waktu yang direncanakan. 
Prinsip 3E atau dijabarkan dengan ekonomisasi, efisiensi, dan 
efektivitas yang memiliki tujuan untuk mengukur kinerja karyawan. 
Pengukuran kinerja yang digunakan oleh (Atikasari, Rahman, & Lestari, 
2017) untuk indikator kinerja karyawan adalah suatu pengukuran ringkas 
dari kuantitas dan kualitas kontribusi tugas-tugas yang dilakukan oleh 
individu atau kelompok untuk kerja unit/organisasi: 
a. Kualitas Pekerjaan 
b. Inisiatif 
c. Etika Kerja 
d. Kerja Sama 
e. Pengetahuan Tentang Pekerjaan 
f. Tanggung Jawab 
g. Pemanfaatan Waktu. 
Ekonomisasi (kehematan), efisiensi (daya guna), dan efektivitas (hasil 
guna) meupakan tiga hal penting yang tidak dapat dipisahkan yang harus 
dicapai perusahaan dalam meningkatkan kemampuan bersaingnya. 
Ekonomisasi merupakan ukuran input yang digunakan dalam berbagai 
program yang dikelola. Artinya, jika perusahaan mampu memperoleh 
sumber daya yang akan digunakan dalam operasi dengan pengorbanan yang 
paling kecil, ini berarti perusahaan telah mampu memperoleh sumberdaya 
tersebut dengan cara yang ekonomis. Pada dasarnya, usaha untuk 
memperoleh input dengan pengorbanan minimal tanpa mengabaikan 
kualitas dan kuantitasnya adalah salah satu bentuk ekonomisasi perolehan 
sumberdaya menurut (Bayangkara, 2015). 
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Efisiensi berhubungan dengan bagaimana perusahaan melakukan 
operasi, sehingga tercapai optimalisasi penggunaan sumber daya yang 
dimiliki atau dengan metode kerja. Efisiensi adalah rasio antara output dan 
input. Seberapa besar output yang dihasilkan dengan menggunakan sejumlah 
input yang dimiliki perusahaan. Metode kerja yang baik akan dapat 
memandu proses operasi berjalan dengan mengoptimalkan penggunaan 
sumber daya yang dimiliki perusahaan. Efisiensi merupakan ukuran proses 
yang menghubungkan antara input dengan output dalam oprasional 
perusahaan. Seperti pengelolaan program-program didalam perusahaan, itu 
harus berjalan secara efisien. Pengelolaan program secara efisien 
membutuhkan komitmen bersama diantara bagian yang terlibat dalam 
perusahaan. Operasi yang efisien tanpa mengabaikan tujuan perusahaan 
merupakan tanggung jawab bersama secara proporsional setiap bagian dan 
tingkatan yang terlibat dalam operasi perusahaan menurut (Bayangkara, 
2015). 
Dapat dipahami secara singkat, pengertian efektivitas adalah tingkat 
keberhasilan suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Efektivitas 
merupakan ukuran dari output. Manajemen harus mampu mengarahkan dan 
memotivasi seluruh bagian kelompok dan individu dalam sebuah kerjasama 
tim yang solid dalam mencapai tujuan masing-masing dan tujuan perusahaan 
secara keseluruhan. Manajemen harus dapat berkomitmen dalam 
merencanakan dan mengendalikan proses pengelolaan sumberdaya secara 
optimal. Dengan begitu efektivitas atau output yang diinginkan perusahaan 
dapat tercapai dengan maksimal menurut (Bayangkara, 2015) 
C. Kerangka Berpikir 
Sumber daya manusia mempunyai peranan penting dalam 
mempengaruhi efektifitas organisasi/perusahaan.Sumber daya manusia 
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merupakan aset perusahaan yang paling utama dan dianggap penting untuk 
membuat sumberdaya lainnya bekerja. Adanya audit manajemen pada 
sumber daya manusia bertujuan untuk menilai apakah kebijakan-kebijakan, 
prosedur, maupun aktivitas yang berjalan dalam perusahaan sudah sesuai 
dengan yang sudah di tetapkan atau sesuai dengan tujuan dan visi-misi yang 
perusahaan buat. Proses audit manajemen sumber daya manusia yang 
peneliti lakukan ini harapannya dapat membantu Kantor Pertanahan 
Kabupaten Gresik untuk meyakinkan Badan Pertanahan Nasional Republik 
Indonesia bahwa Kantor Pertanahan memang membutuhkan jumlah 
karyawan yang sesuai dengan kebutuhan setiap subbagian maupun subseksi 
agar segala kegiatan maupun program dapat berjalan lebih maksimal dan 
kinerja karyawan makin meningkat karena mereka bekerja sesuai dengan 
porsi dan tugas mereka masing-masing. Ruang lingkup penelitian ini akan 
dititikberatkan pada aktivitas seperti: 
1. Perencanaan SDM 
2. Rekrutmen SDM 
3. Seleksi SDM 
4. Orientasi dan Penempatan 
5. Pelatihan dan Pengembangan SDM 
 Audit manajemen juga sebagai instrumen untuk membuktikan ada 
tidaknya peningkatan kinerja karyawan dalam sumber daya manusia melalui 
langkah-langkah berikut: 
a) Audit Pendahuluan 
Melakukan observasi ke Kantor Pertanahan Kabupaten Gresik 
untuk mengetahui latar belakang kantor pelayanan publik ini dan 
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mengidentifikasi masalah untuk menetapkan tujuan audit sementara 
yaitu, kriteria, penyebab, dan akibat. 
b) Review dan Pengujian Pengendalian Sumberdaya Manusia fungsi 
SDM 
Menelaah kembali bukti-bukti yang diperoleh untuk 
menentukan apakah tujuan audit sementara dapat dilanjutkan 
menjadi tujuan audit yang sesungguhnya.  
c) Audit Lanjutan 
Dari temuan audit yang diperoleh auditor mengelompokkan 
menjadi 4 bagian. Yakni kondisi adalah hasil aktual yang ditemukan 
auditor selama melakukan observasi. Lalu kriteria adalah standar, 
aturan, atau norma yang ada atau yang dijadikan pedoman oleh 
Kantor Pertanahan Kabupaten Gresik. Penyebab adalah tindakan rill 
dari pihak-pihak berwenang dalam menangani SDM yang 
menyebabkan terjadinya kondisi tersebut dan terakhir adalah akibat 
yang merupakan akibat yang harus dipertanggung jawabkan karena 
terjadinya perbedaan rill dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
d) Pelaporan 
Laporan yang sudah didapatkan oleh peneliti harus disajikan 
dalam bahasa yang mudah dipahami dan harus memuat tentang 
informasi latar belakang, kesimpulan audit, rekomendasi, dan 
disertai temuan-temuan audit sebagai bukti pendukung kesimpulan 
tersebut. 
 
